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RINGKASAN 

RAHMAN WAHIT. Interaksi Beberapa Jenis Mulsa Organik dan Pupuk 

SP 36 terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.). Dibimbing oleh ENDRIAN dan ALHAVIZ. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas 

hortikultura penting yang banyak dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Namun, produktivitas tanaman ini masih rendah akibat keterbatasan unsur 

hara, terutama fosfor (P), pada tanah ultisol. Penggunaan mulsa organik dan 

pemupukan fosfor melalui SP 36 merupakan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas dan memperbaiki sifat tanah. 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik pemberian beberapa Mulsa Organik dan Pupuk SP 36 Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Lancang Kuning, Kecamatan Rumbai, Pekanbaru, pada bulan Maret hingga Mei 

2025. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu mulsa organik (tanpa mulsa, mulsa ampas tebu, dan 

mulsa jerami padi) dan pupuk SP36 (0 g, 3,5 g, dan 4,1 g/tanaman) yang masing-

masing diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tajuk, 

jumlah daun, dan berat umbi segar tanaman bawang merah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan terbaik 

terhadap produksi terdapat pada perlakuan M1S1 (mulsa organik ampas tebu dan  

SP 36 dosis 3,5 g/tanaman) dengan berat umbi segar rata-rata 92,33 g. Perlakuan 

tanpa mulsa dan tanpa pupuk SP 36 (M0S0) memberikan hasil terendah pada 

semua parameter. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan mulsa organik yang 

tepat, khususnya ampas tebu, dan dosis pupuk fosfor yang optimal dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah secara signifikan. 

Kata Kunci : Bawang Merah, Mulsa Organik, SP 36,  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) berasal dari daerah 

Asia Tengah, yaitu sekitar India, Pakistan sampai Palestina. Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayur unggulan nasional yang sangat fluktuatif 

harganya maupun produksinya. Sayuran rempah ini juga banyak dibutuhkan 

terutama sebagai pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa dan 

kenikmatan masakan. Selain digunakan sebagai bumbu masak, bawang merah 

juga dapat digunakan sebagai obat tradisional yang baik untuk kesehatan. 

Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi 

pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan 

dalam negeri tetapi juga luar negeri. 

Permasalahan budidaya bawang merah terletak pada kesuburan lahan, 

Untuk mengatasi permasalahan tanah yang kurang optimal dilakukan pengolahan 

tanah dan pemupukan. Sebagian besar tanah  yang ada di Indonesia adalah tanah 

ultisol sangat banyak ditemukan pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. 

Tanah ultisol merupakan tanah masam yang minim akan ketersediaan unsur hara. 

Ciri tanah ultisol adalah tanah yang padat, pH yang tergolong rendah dan 

ketersediaan unsur hara terutama P yang rendah. Maka untuk memperbaiki sifat 

tanah ultisol dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik.  

Salah satu upaya meningkatkan kualitas tanah dan mencegah terjadinya 

degradasi lahan adalah menggunakan bahan organik. Bahan organik adalah 

kumpulan senyawa organik yang sedang atau telah mengalami proses 

dekomposisi. Sedangkan untuk mengatasi ketersediaan P pada tanah utisol maka 

perlu diberikan pupuk yang mengandung posfor. 

Pupuk SP 36 merupakan pupuk tunggal yang memiliki kandungan 

Phosphor (P) cukup tinggi dalam bentuk P2O5, yakni sebesar 36%. Biasa 

digunakan untuk pemupukan berbagai jenis tanaman, baik tanaman pangan, 

holtikultura maupun tanaman perkebunan. Bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara Phosphor (P) pada tanaman. Pupuk SP36 biasanya 

berbentuk granul (butiran) berwarna abu-abu kehitaman. Kandungan Phosphor 

(P) pada pupuk SP 36 hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga mudah 
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diserap tanaman.  

Keterbatasan dalam budidaya bawang merah seperti pengendalian 

kelembaban tanah dan keberagaman jenis tanah mengakibatkan rendahnya 

produksi bawang merah. Pemberian mulsa organik diharapkan dapat 

meningkatkan produksi dan  kualitasnya, serta pemberian mulsa organik dapat 

mengurangi kehilangan unsur hara dan air akibat penguapan, serta menjaga 

kelembaban tanah. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Interaksi Pemberian Beberapa Pemberian Mulsa Organik 

dan Pupuk SP 36 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.)”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

interaksi terbaik pemberian beberapa Mulsa Organik dan Pupuk SP 36 Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

1.3. Hipotesis 

Pemberian beberapa mulsa organik dan pupuk SP36, berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik dan pupuk 

SP36 berpengaruh nyata pada semua parameter baik secara tunggal maupun 

interaksi terhadap pertumbuhan dan produksi. Interaksi perlakuan terbaik pada 

kombinasi M1S1 (Mulsa Organik Ampas Tebu /plot dan pupuk SP 36 3,5 g/tan), 

yang mampu meningkatkan produksi terbaik secara signifikan dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dalam budidaya 

tanaman bawang merah disarankan menggunakan kombinasi M1S1 yaitu 

pemberian Mulsa Organik Ampas Tebu /plot dan pupuk SP 36 3,5 g/tanaman. 
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